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Abstrak

Sefiap organisusi beroparasi dengan menggunukan semua komponen sumber
dayn vang dimiliki untuk dapat menghasilkan produk baik barang ateu jasa yang
dibutuhkan dan diinginkan konsumen. Pengelolaan sumber doya melipati raw nuierial,
fueman resourse capital, technologiand information. Mengingat keterbatasan sumber
daya vang dimiliki oleh parusahaan terschut muka perusshaan dituntut mampu
memberdayakan dan mengoptimalkan penggupaannys untek dupat bersaing demi
kelangsungan hidup perosahoun.

Fenerapun knowledge management i Indoresin scharusnya bukan hanys
monopoli peresahaan hesar, tetapt jugs harus menjadi agenda dan akbimya menjedi
budaya organisasi, karena seiring dengan persaingan industi yang demikian pesat,
maka menuntel perusahaan untuk selaly ingvalit dan kreadf uatuk memberikan velse
added vang berkelanjutan kepuda para customernya. Dan jugs adanya kecenderungan
perkembangan kebuluhan dan keinginan konsumen yang semakin tinggi, cepal, dan
pervariasi wkibal arus informasi yong demikian cepar, schingga expekissi konsurmen
akan suatu peoduk dari waktu ke wakiv mengalami perubaban yang semakin cepal.
Oleh karenanya perusahoci yang tidak ingin ditinggalkan oleh kensumenmyn, maka
harus mencari julan untuk mengelola knowledge yang dimiliki para karyawannya ontuk
dapat diintegrasikan dalam suatu sistem yang terstruktur untuk menghasilkan produk
dan jasa yang berkualitas Unggl untuk menjawab perubaban dan tantangan persaingan,
Untuk itu maka perusahaan perlo menerupkan fnewledge maragenzens, Karena dengan
penerapan Knowledge Management, maka orvganisasi atau perusahaan akan selalu
berupaya wituk selely melukukan proses belajar untuk melakukan proses perubahan dan
inovisi.

Perubahan dari industri berbasis ekonomi menjadi industi yang berbasis
pengetahuan dan informasi membotehkan pengeiclaan pengetahuan yang dikenal
dengan Knowledge Management Dengan  menerapkon  knowledpe musagemient
diharapkan waktu kerjo dapar dibemet, biaya komonikasi dapat diturunkan, sehingga
perusahazn akan lebih produktif,

Kata Kunci : Knowledge, Knovwledps Management, Penerapan Knowledge
molngenent
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[. PENDAHULUAN
L1, Latar Belakang

Padu cra globalisasi ini setiap individu dan organisasi dituniot unegk dapat
mgnyesuatian it dari wnlulan dun perubahan globol agar perusahaan tddak tertinggal
oleh perubahan-perubaban yarg  dipicu aleh persuingan dan perubahan lingkungan
yang =angat dinamis. Dalam menstkapi  persaingsn rersebul perusshasn  rmulad
menyadari bahwa asset berharga mereka bukan hunya vang bersifal ‘angitle grret suju,
telapi terdapat juga infangible astsr yang saat ini diyakini  memberikan penpareh
sangal besar terhadap kelangsungan hidup perusahaan di masa yung akan datang.
frarigible azset merepakan intellectual assets yang berupa pengetahuun vang dimiliki
par karyawan perusahaan, lerutama para karyawan vang telah larma bekerja dan teleh
mendapatkan banyak pengaluman dan pengetuhuan mengenai perusshaan secara
mendetzil. Proses pembelajaren yang telah mercka alami baik sscara formal dan non
tormal merupakan ssset penting dun berharga bugi perusahaan, yang mungkin tidak
dimiliki aleb karyawan basy. Sehingga kehilungan salsh saty karyawan besarta
pengetahuan yang dimilikinga beranti perusahaan juga akan kehilangan keuntungan
perusahain. Atau bahkan perusahaun ddak dapar bertehan manakala kasyawan inti Vang
memiliki - pengetahuan yang baik meninggalkan persahaan, baik meninggalkan
perusahaan karena meninggal, pension, wraupun keluar dart perusahaan dan berpindah
ke perusahaan lain. Oleh karena i1.u perlu upays vang serius dari perusahaan untuk wetap
mzmpertehankan  pengetshuan dan pengulaman Karvawan untuk terap Unggal di
perusabaan waliupun kuyawan ferzebul meninggalkan perusahoan. Hal yung dopat
dilakukan perusahaan adalah dengan  menerapkan  Knowledpe Managemen: pada
peruszhaan, sehingga terjadi kesinambungen dan kebarlangsungan hidup perusthaan di
masa yang akan datang.

Perubahan dari industii berbasis ekonomi yang telah lama diaaul perusahaan-
perusshaan vang lzlu menjudi industi vang berbasis pengetahuan dan informasi
membutuhkan pengeloluan pengetihuan yang dikenal dengan Knowledge Management,
Dengan menzrapkan knowledge manajemen diharapkan wakiu kerja dapat dihemed,
biuya komunikasi dapa diturunkan, schingga perusahaan akan lshih produktif, Akan
tetzpi dalam  penerapan Knowlegde Manogement banyak menghadapi  kendalu
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diuntarenys yang baryak dialami oleh perusahaan  saat ini adalah pengetahian-
pengetahuan perscnel /oindividu yang Jdimiliki tersebar di seluroh perusahasn tidak
terstruktur, dan tidak di shocng dengan vang lainnya, Hal ini mengekibatkan
pengetahuan vang bernilai tersebut tdak dapat difungsikan dengan baik untuk
meningkatkan keuntungan perusahaan.Selain pengetabuan personelf individu, hal vang
perly difunzsikan denpan baik adalah  penpetahuan yang dinuliki oleh pelanggan,
pemasok dan fihak-fikak internal yung inin, sehingga mereks menjadi bagian penting
dadam rreningkatkan dayn suing perusashaan.

Padu awal perkembangan pensrapan feowladgs monagemant di Indonesia
banyak diprakarsai oleh organisasi bisnis, hal ini dipicu oleh persaingan pasar dalam
industri sehingga  menuntut perusahaan untek szlaly inovatif dan kreatlf wntuk
memberikan valie added yang berlelanjutan kepada para costomemya. Aman hahkan
sebenarnya dipicu oleh efadi perkembangun kebutuhan dan keinginan onsumen vang
semakin tinggi. cepat. don berviuiasi akibat aros informesi yang demikian cepat,
sehingga expekiasi konsumen akan suaty produk dari wabktn ke waktu mengalami
perubahan yang semakin cepal, Oish karenanys perusshaan yeng tidak ingin
ditnggalkan oleh konsumennya, maka harus mencard jalan untuk mengelola buowledge
vang dimiliki para karyawannya untuk menghasilkan produk dan jasa vang berkualitas
tinggi untuk menjawab perubahan dan antangan  persaingan, Untuk ile maks
perusabaan perlu menerapkan knowledpe management.

Satiap  organisasi  membuluhkan  sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi agar dapst memberikan kinerja yang terbaik kepada pencapaian wjoan
organisasi, letapd lebih jouh lagi adalah bagaimana demgan kompetensi-kompetensi
vang, dimiliki surnber daya manosia ini dapat mengarah kepada kompetens) ind
perusahaan tgar perusahoan dapat meraih daya saing tinggi pada industr tersebut.

Eompetensi kewirausthazn  adalah kemampuon kreatil dan inovatil yang
dijediken duser, kiat dan sumber duys ontuk mencari peluang menuju kesuksesan
biznisnyz. Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan wotok menciptakan sesuaty yang
bare dan berbeda (create new and differcnr) melalul berfikir keeatif dan incvatif,

Berfikir kreatif den inovatit dapat dilakukan melalui kepemilikan  kompetensi
sesearang vang merujuk peda sifat, watak dan ciri-ciri vang melekat pada individu yang

meiniliki kemavan keras untuk mewyjuedkan dan mengembangkan gagasan kreatf dan
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inovatif yang dimiliki ke dalam kegietan usuhanya . Jiws dan sikap kewirausahuan
seharusnya tidak hanys dimiliki oleh usahawan ataw pemilik bisais, melzinkan juga
harus dimiliki olch  setiap orang yang terlibal dalam wsuba terscbut yaitu karyawan
sebagui pendukung dan penopang usaha, Dengan kompetenst  kewirausahaan yang
dimilikinys maka dapat dijadikan daszar, dan kist sumber duva untuk mencari dan

memanfaitkan peluang menoju kesuksesan bisnis

1.2. Tujuan
Pembahasan lebih diarahkan uniuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini ©
ik Apuyang menjadi kunei keberhasilan dan kegagalan Jdalam penerspan
knowledge management dan bagnimana cara mengatasi kegagalan tersebut 7
24 Mengapa  dalam banyak  kasus  knowledge  management  sulit
diimplementagikan secara berkesinambungan?
i Bagaimana  pensrapan  knowledge mansgement  dalam  meningkatkan

kompetensi kewsirausahzan 7

II. TINJAUAN TEORI

Dalum  kajizn pustaka ini membahas berbagai landasan teori yang akan
mendukung permusalahan dalam makalah ini. Kajian pustake diawali dari landasan
tecr umum { grand theory ) yang meliputi tecd Perilaky Organisasi, yang memiliki
keterkaitan dangan teor antara { middle range theory ), dalam pen-elil':nn ini meliputi
teori Manajemen Sumber Daya Manusia, Kewiransahaan, dan mandjemen stralegic
Midedle Ranpe Theory tersebut juga merupakan teod aplikasi (applied theory) vang akan
digenakan dulam  penelitian ini yaitn knowledge monagement, dun  kompetensi
kewirauzahaan,

Keterkuitun antary grand theery, middle range theory din applied theory dupat
digambarkan sebaga: beribout ;
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MIDDLE RANGE (" Leaming Qrganization |
THECRY | {Kinicki & Kreiiner, 2005} |
APPLIED rMnI:I'.-'».'I»s.'l:h;pa fdan agerﬂer*_q
THEGRY | (Monaks, 2005)

‘

Fompetensl Kewirausahaan
{Fiet, 2000)

Gambar 1
Landasan Teori Keseluruhan

Z.1. Perilaku Organisasi
Grand theory dalam perelitian ini adatal: perilaku organisasi yang didefinisikun

oleh Rubbing dan Judge (20073 sebagai berikut ;

Dreanization befiovfor 5 a fleld of study that investipates the impacr tha

individuals, proups, and strustere figve on behavior within erganizations, for

the purpose of applying such knowledge foward improving an organization’s
effectivenass,

Perilakn organizasi meropekan  bidang swedi yang mempelaja dampak
individu, kelompek, dan siruktur wrhudﬁp perilaky dalam organisasi, dengan mjuan
untuk meningkatkan efektivicas organisasi. 12i dalam perilaku organizasi dikaji berbagai
hal yang berkaitan dengan interaksi dan koordinasi antar individe dalam suato
kelompok atau organisasi, diantaranya membahas tentang organisasi pembelajaran (

learning erganization ),

2.2, Learming (rganization
Sedangkan middle theory adalal leaming organization, vang didelinisikan olzh

Kreitner dan Kinicki ¢ 20013 ), adalah ssbagai berikut -



Learning orgpanization proactively eraates, acquires and eransfers knowledge
and that change its bohavior on the baris of wew knowledee and frsghis,

Learming  organization menipakan paya organisasi Yang secarn preaktif unk
menciptakan, memperoleh, dan mentranster pengetahuan, saria Upaya untuk prengulbah
perilaku  berdasarkan pengetahuan dan Wwawasan vang baru. Dari wor inilah
dikembangian konsep Enowlsdre management yang dalam implementasinys diduk ung
oleh empat komponen dasar, vaity leadershindmaragenent, oryanization, techrology

dan process isarning

Dengan bekal pengetzhuan yung dirmiliki anggota orpanisasi maka CrEanisasi
akan mampu menghadapi eatungan dan ketidakpastian sehingga tidak uda Jilun lain
bagi organisasi kecuali harps “Benghah® alau “beradaptasi” dengan lingkungan vang
Baru. Menurur Senge (19907, ORNg yang ingin bersaing dalam Imgkungan bisnis, harys
menjudikan organisasiny "Organisasi Pembelajarsn" Uearning organisation) dengan
CErA terus inenzrug beradaplasi terhudap lingkungan. Cleh karena g kemampuan setiap
perugahaan dalam mengantisipasi - dan beradaptasi utas aetiap perubahan  sangat
menentukan  kelangsungan hidupnya, Leksana (20041 menundaskan bahwa untuk
mewujudkin organisasi yang mampu belajar dan berkembang dibutulkan sumber dayn
infangible yung sangat peniing kontribusinga yaim sumber duya mava. Sumber daya
My, bersumber dari pengetahuan trondedge] pekerja, ReImmpan  spiriiual,
kermampuan intelakiual, keterampilen, kompetensi dan pikiran. ¥ang apahila itargible
Asseis ini dikembangkan terus menerus maka akan menjadi tisng arganizasi dalam
membangun “Learning Orpanization™ sehingga memiliki keunggulan kompetitif sert
herperan meningkatkan "nilai tambah” bugi srakeholders, ¥

Kajian pustaka ini ditunfang aleh tecri aplikasi Lapplied theary ) vang dijadikin
referensi yaitn knowledge mattagenent, dan kompetensi kewirausahaan,

L3, Knowledpe Managenicnt

Lstilah Enowledge Managament dalam JArgon manajemen mulai dikenal pada
dekade tahun 90-an dan Javgen ini masih tetap bertalan bahlkan berkembang dengan
Pesat dan muolai diimpleinentasizan di Berbngai organisasi dan perusabiaan dan telah
memberikan konirbusi vang signifikan kepada peningkatan kinerja dun duya szing

perusahaan.
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Secara ilmu, Knowisdpe Management dikembangkan aleh Earl-Erck Svelby

vang menckankan adanya sikap keterbukaan dan siap terhadap informasi-informasi

baru. Setiap pengetahuan di mulai darei individe, kerika pengeiahuan individu it dapat

ditranster menjadi pengetahuan organisasi, maka pengetahuan itu akan sangat berharga

untuk meningkatkan produktivitas perusahaan atan organisasi. Unouk dapat mengubzah

pengetahuan individu menjadi pangatabuan organisasi, maka harus dilakukan upaya-

upaya secara terus-menerus pada semua ringkatan dalam organisasi.

i baweah ini di zajikan beberapa definisi KM yang telab ditzrjemahkan oleh penuliz

sebapai bankus :

L.

Fa

Menurut Beijerize { 1999 3 0 KM adalah wpaya pencapaian tujuan organizasi,
melalui strategn  memotivast dan  memfasilitass knowledge-worker  untuk
berkembang, serta meningkatkan kemampean mereka  dalam
menginterpretasikan  data dan informasi  Jdengan  menggunakan  sumber
informazi vang tersedia, pengalanan, keablian, budaya, Karakter, perscaalitas,
perazaan dan sebagainya sehingga dapar memberikan arti kepada yvang lain,
Wiig ( 1995 ) : KM adailah suate upaya vang sistematis, regas dan sengaja
wikuk membangun, meraperbaharui dan mengaplikasikan knowledge dalam
rangka memnaksimurmkan efektifitas keterkaitan fnowledge di perusahaan dun
menyimpannya  sebapgai  knowdedse  gsdets  untuk  diperbaharni  secama
berkelanjutan uatuk menciptakan creqelon dan imrovation.

Bassi { 1997 ) : KM adalah proses dari Creating, capiuring, dan penggunian
pengatzhvan  wntuk  meningkatkan  performansi  organisasi. KM sering
diasosiasikan  dengan  dua  jenis  aklivitas. Aktivitas pertama  adalsh
mendokumentasikan dan menentukan individoal knowledge vang sesvai. dan
kemudian  di sebarkan melalui data based pervsahaan. KM juga melipati
aktivitas untuk mempermudah  pertukeran  knowledge  manusia  melalui
growpware, e-mail dan intemel.

Rnowiedge Managemeni (KM comprises a range of strategies and praciices
wsed inoar organizafion fo idertify, create, represent, distribule, and enabile
adaption of ferights and experiences. Such insiphts and experiences comprise
knowledge, either embodied in individuals or embedded in orgonizonional

processes or practice.
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Muonzka {1991 ) @ KM includes courses teught in the fields of brsiners
adwinistraiion. informaiion systens, managesment, and library and infarmeation
sgiences. More recently, other fields have stamed contributing 1o KM reseanch:
these include informetion and media, comperer science, petdic fealth, and
Pechlic policy.

Menurut Rachman, 2004 dalam Froceding Rahayu Kariadinata : hal 232 '
Krewledpe Managemenr didefinizikan sehagai satu set [ himpunan | infervensi
Qfang, prose: dan tood ( wknologi ) ountok mendukung proses pembuatan |
pembehuruan,  penyvebaran,  din penerapan pengetahuan.  Keowledpe
Managemens  harus dilakukan terus-menerus sehingga proses terscbut akan
menjadi satu budays. den akhimya ekan membentek Organisas yang berbasis
pengelahuan.

Fengertian lain tentang  Knowledye Managemen:, yuil kegidlan  yang
mengkaitkan antara belajar, perubahan dan inovasi, Pelaksanuan secarn teknis
dari  Knowledpe  Monapemien:  karenu  salah satunya  didorong  oleh
perkembangan teknologh yang sangat pesat, sehingga dengan perkembangen
teknolog tersebut memungkinkan orang dapat merekaim dalam bentsk teks,
tulisan, gambar, video dl. Selain reknologi Knowisdye Manazement muncul
Kirena orang mulai berfikir bahwa inovasi depat tervujud marekala ada kerji
kelompak untuk memadukan berbagai pengetahuan yang dimiliki mazing-
masing sehingga inovasi veng dihasilkan memiliki keunggulan, Untuk i maka

perlu adanys sharing pengemhuan di wbuh orzanisas sshingga organisasi

- memiliki keunggelan bersaing di era global ini, Secara umum dapa dikataken

Krowledge Manugemen: memiliki peran yang tingzgi dalam mengelala
pengetahuan yang berasal deri hidang ilmu vang berbeda dalam organisasi
untuk menciptakan nilai bagi sumber daya manusia dan creanisasi dan
meningkatkan keunggulan kompetirf,
Dari berbagai pendapat diatas peoulis dapar meyimpulkan hahwa Enowledge
RIGRAFErRens

Stralegr  untok menfusilitasi  kmowledge worker untok  frosfer

knwledge,
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- Upava sistematis  wntuk  membangun,  memperbaharei,  dan
mengaplikazikan Eeeoledee untuk mencapal efekiivita: organisagi.

- Dergan perkembangan weknclogi saat ini untuk mencapai efekuivies
fransfer knowledge perlu membangun data based perusahazn.

- KM twrus dilakukan secara terug- menerus dan herkesinambungan.

2.4, Implementast Knowiedpe Managerent

Implementast  Knowledpe  Monogement  adalah  suatu proses untuk
menciptukan, mendekumentasikan, berbagl, sera memperbaharui pengetahuan dalam
organizasi yang didukung oleh pilur-pilar utema perusahaan yang meliputi leardership,
dan teknologi, schingga menjudi suaty budaya shaving knowledge di perusahaan.
Maonaka {1991); Alavi & Leidner, 2001 3, Newman & Conrad (20000,

Sedangkan  menurut  Jones  (2002)  tecdapat  lima  strategi untuk
mengimplementasikan Kb, vaitu :

I, Managerial

2. Leadarship

3. Corporate Enfrepreneurship
4. Chrganizationgl sirpciure

5 KM sharing and retantion.

Monaka memperkenalkan empet bentuk prosss penciplucn pengetahuan
dalamn organisasi, yait @ seperti terfihut dalem gambar sebagai beriko :

The Knowledge Spiral

Diglogue
Sorlakzaion Extarnnization |
i~ - 1
| : |
i G S, N
Fisld | 0 B |Lhﬂn5
b : —| Exglicit
gt B . gt Fnmadndge
o (1 A
'\\- --__d"d.
beernalzatan Cambination

Luaming by ding

CGambar 2. The Knowladge Sniral

Dan gambar terzebut daput dijelaskan sabagai herikut

| Sacialization { tacl to tacl ), yaite merupakan suatn proses fransfer pengetahuan
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racit individu ke individu lain melalui pengameten, penpuiangan, dan prakiek secars
langsung. Pengetahuan yang dizosialisasikan adalak berupa keteramptlen { st ) VARE
dipeecleh dari pengalaman, dan pengetahuan ini tidak akan pernsh menjadi explici
sehingga tidak mudah bagi seseorang untuk mentiasfer pangetuhuan tersebut sscara
luaz ke dalam organizasi,

2. Esternalization { from tacit a2 eiplich ), yailn merupakan proses anikulasi
pengetshuan taci kedalam explicir, schingga pengetshuan tersebut dapai dibugi dan
ditvansfer kepada individu lain dalam seaty organisasi.

3. Combination | explicis to explichr ), yait mergpakan proses yang mengeabungkan
berbagai pengerahuan ebplicir dalam svatu organizust kemudian diclah menjadi suaty
pengalaman bary yung efsplicis sehingga mudah dipzhami dan ditransfer kepada
individu lain dalam croanisasi.

4, Internalization { from ecplicit i wacit ), yaitu merupakan penverapan peugetihuan
yang bersilat explicit yang baru yang kemudian di ransfer secars luas dalam creanisasi
melalui proses belajar sehingza menjadi recr dari individe — individu dalam
organisasidengan catatan babwa sstinp individn  mau befajar pengetabuan baru dan
may  menginternalisasikan  didelam divings akan memperluss dan memperkaya
pengeiahuin tacit yang hersanghkuan,

Mewman & Conrad (2000 menjelaskan tentang model proses penerapan K
dalam empat aktivitas utama, yait : (L) Knowledge Crearion, yuilu merupakan aktivitas
vang berhubungan dengan masuknyn pengetahuan baru ke dalem orpanisasi yang
meliputi pengembangan  pengeichuan, pememuan  pengetzhuan, dan penyerapan
pengetahuan. (2) Knowledge retention, yaitn merupakan aktivites yang berhubungan
dengan prases pemelilraan pengetabuan dan penyimpunan pengetshuan lermasuk
aktivitas-aktivitas uniuk mempertahankan agar pengelahuen tetap berada di lingkungan
organisasi. (3} Khowledge transfer. yeitu meripakan akd vitas vang  berhubungan
dengan proses aliran pengetahuan dor satu pihak ke pihak lainnya, yang meliputi
komunikasi, translasi. konversi, penyaringan, dan penjubaran  pengetaluan. (4]
Knowledge  Utilization, yaity merupakan  aktivis yang berhubungan  dengan

pengaplikasian pengetahuan ke dalam proses bisnis organisasi.,
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2.5, Kompetensi Kewirausahaan
a. Evelusi Kompelensi

Sebenarnya pengertian atau konsep kompetensi saat ini bukanlah merupakin
sesuaty yang baru, sejarah kompetensi dimulai sejak twhun 1960 sampui awal tahun
1970-an,  Konsep-kensep dan husil studi banysk  memfokuskan pada - aititide,
knowiedge, skifl yang dikaitkan dengan ringgi rendahnys employess Perfarirance yang
melipuli kinerja, motivasi, produktivitaz dan sebagainys.

Selanjutnys hasil temuan-temuan tersebul mendorong peneliti lnin unwk
melfakukin penslitten yang lebib mendalam entang varisbel kompetensi vamg diduga
dapat mempradiksikan  Kinerje  sescorang, suleh satu penelii  tersehut  adalah
MC.Cellund  yang terkenal dengan bukunya yang berjucul "Testing for Competance
Rather Than Intelfigence”. Peda tahun 1982 muncul peneliti lain disntaranya adalah
Richurd Bovatzis yang terkenul dengan bukunva The Competence Managers,
Kemudian juge ada penelin Mitani, A Draziel dan Munay vang  mempelopod
pembuatin bank kompetensi. Tahun 1993 ada Spancer yang terkenal dengun bukonyz:

“Competence ar Work Muodels for Supedior Performance.”

b. Pengertisn Kompetensi
Terdapat beberapa definisi kompetensi diantaranya adalah ;

L. Spencer © 1993 ) @ A comperency iy an wnderlying characteristie of an
individual that 15 cansally reference gffective and or superior performance in o
dob ar gituation. Adalah karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan
dengan efekiivitas kinerja individu dalam pekerjaannya atan karakierisik dasar
individu yang memiliki kavsal atan sebub- skibat  dengan criterin  yang
dijadikan acuan, efektif atan beckinerja prime atan superior di tempat kerja

atau pada situasi lertenty.

(]

Me.Clelland [ dalam Veithzal Rivai ; 2009 3, bahwa kompetensi (compezancy)
adalah sebagai kurakteristik yang dimiliki sesecrang vang berpengaruh
langsung lerhudap, atau dapel memprediksikan kinegu yang sangat baik
Kompetensi adalah apa yang para ousstanding performers lakukan lebih sering
puda lebih banyak situasi dengan sitiasi yang Iebih haik, daripada apa yang
dilakukan pard average performers, Mo Clelland juga menganalogikan bohwa
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kempetensi - sehagh  gunung  es, dimana  keterampilan dan pengetanuan
mambailuk puncaknya yang berada di atus air,

Compelencvies are “churastsristics individuals have and wse to achieve dosire:)
performance.” Knowladge and skills are competoncies, but so are self-image,
social motives, mindsers and other fraits HE may find tougher o dafine
Kompetens: adalah “karakierisak yung dimiliki individu dan digunakan entuk
meneapal kinerja yang diinginkan Pengetahuan dan keterampilan adalah
kompetensi, lupi begity juga citr diri, motif sosial, pole pikir dan sifac-siful
lainnya.

Mizvand Alwin & Dalziel Murray ( 1992 1 o competency i dafined ar an
underlying characieristic of an individua! wiich (5 causally related 1o affective
ar siparior performance iy o fob". Comperencies can be motive. rraif, self
cowcepl, vontens knowledge, cognitive and behaviowral skills, Komperensi
dideiinisikon ssbagai karakteristik vang mendasan individu yang berkailan
dengan kinega yang efektif atan dulam kinerja yang superior.” Kompetensi
depat berupa : moul, sifat, kensep did, konten pengetahuan, kognitif dan
keterampilan perilaku.

Eompetensi merupakan ssbush konsep yang dupa: diartikan sebagai kombinasi
antary ketrampilan Cskidl). atribut personal. dun pengetahvan (knowledpe) vang
tercermin melalei perilubu kinerja (job behavior) vang dapat diamati, divkur
dun dievaluasi. Kompetensi merupzkan fakior penentu keberhasilan kinerja
kompetensi adalah perilutou yang merupakan aplikasi dari skill, atribat personal
dan pengetahvan, - H

David Dubois dan William Rothwell  { 2007 ) , Kompetensi adalah
“karekteristik yang dimiliki individe dun menggunakannys untik mencapai
kinerfa yang diimginkan." Pengetzhuan dan keterampilan adalah kompetensi,
Begitu jugn citra dir, matif sosial, pola pikir dan sifat-siful leinnya sepert
fleksibilites, kepemimpinan tim, dan motivasi,

Kompetensi merupakan sebush konsep yang dapat diartikan ssbagai kombinasi
antira kelerarmpilan (sidl), atribut pecsonal, dan pengetahuan (frowleded) vang
tercermin melalui pesilaku kerja (fob behavior) vang dapat diamati, divkur dan

disvaluasi, Kompetensi merupakan faktor penenty keberhasilan kinerja. Fokus
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komperensi adalah perilaku yeng merupakan aplikasi dari skill, atribut persanal
dan pangatahwan.

B, Sedangkan Netonal Council for Vacarional Qualificacions (NYCO) vang lazim
dizunakan di Inggris. competensi lebih merujuk kepada identifikasi sandar
minimum performansi kerja dan dipunakan sebigal patokan secara nasional.
Fokus tarletak pada pekerjaan atau peran dan merupekan ringkasan dan fugas

AL CUrput yANE tetap mengacy poda SEEaran Wmm erganisasi,

. Penpertion Kewirausahasn

Istilah kewirgusahaan pada dussrnys merupakan suatn disiplin ilow yang
mempelajari tentang nilai, kemampuen (ability) dan perilaku  seseorang  dalam
nenghadapt antangan hidup untuk mempsroleh peloang dengan barbapai risika yang
mungkin  dihadapinya. Banyak definisi young dikemukakan oleh beberapa pakar

diantaranya

Peter F Drucker

Kemampian antuk menciptalan sesuat yang barm dan berbeda (abilire wo craae the
new aha different}

Thomas W Zimmerer

FKewirausolman adelah pederapan kreativitas dan keinovision wik memecoflan
permasalofion dan apavn memanfaaskon peluang-peluang yong dihedap orosg setiap

frri.

Andrew J Dubrin
Sesgorang yvang mendiviban don menjalankan sebuah usaha yang inovary® .

{ Entreprensurship iv @ person who fownds and aperates an innovative business),

Robhin & Coulter

Ensreprencurship is the process where by an individual or @ group of individials uses
organized afforts and menns (o PUrsie opponiniies o create walue and grow by
Fulfiling wants and need throegh fnnovaiion and wilguatess, a0 matter whil resources

are cerrendy contralicd,
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Dari definisi tentang Entrepreneurship diatas terdapal 3 tema penting vang dapat
di identiiiliasi:

L. Parsuic of epporsealtics, yaile entrepreneurship berkenazn  dengan menasjar
kecenderungun dan perubahan-perubahan lingkungan,

2. fmnovation, yeivn entrepreneurship mencakup perubahan perombakan, pergantian
bentuk, dan memperkanalkan pendekutan-pendakatan buru, yaitg produk baru atae cac
baru dalam melakukan bisnis.

3. Girowrh, yaitu seteleh sntreprencur mengsjar pertumbuhan, mereks tidak puas dan
terus - menginginkan  bisnismya  mmbuh o den bekerja keras  uamik  meraih
pertumbuhan sambil secara berkelanjutan mencan keceaderungan dan rerus melakukan

innovasi produk dan pendekatan bary .

d. Kompetensi Kewirausahaan
Wirausaha  yung sukses pads umumnya adelah mereka yang memiliki

Rompetensi vaitu: seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan, katerampilen dan
kualitas individu yang nishipud sikap, motivasi, nilai seria tingkah laky vang diperlukan
untuk melaksanakan pekerjaanfkegiatan,
Entreprensurial Competancy is largely acquired on individuat bazis, ronsists of a
eowibivition of skill, teowledge, and reyources thar diinnguish on entreprensue from
Ny or her compevitors | Fier - 2000 L

Kompetensi kewirausshazn adalah kermumpuan kreadf den inovatif WAL
dijadiken dasar, kiat dun sumber daye untuk mencari peluang menuju kesuksesun
usithanya yang didukung oleh ilmu penpetabuan, katerampilan dan kualitas individu
yang mtii_[.!'I.‘Iti. lima dir;'ll:nsi yaitu Traie , Motive , Self Conceps , Knowledge dan Skill
:.rung diperlukan untuk melaksanakan pekerjaantegiatan usuha. Frair  watak 3, adaloh
sikap atzy perilaku seseorang dalam merespans sesuaty dengun cara tententu, saperli;
percaya dirl, contrel diri. daya tahan. Motive { motif 3, yaite sesuatu yang diinginkan
SEREOAN yang secara konsisten dipikirkon dan diinginkan yang mengakibatkan sualy
tindakan seseorang, Self concept { bawaan 3, vaity sikap dan nilai yang dimiliki
seseorang yang mealipun nilad, slaw spa vang menerik sescorang untuk melakukan

sesuialy, Keowledge ( pengelabuan ). vaity informasi yang dimiliki SEECOTANZ Yang
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meliputi bidang terienty pads bideng area tertente Skl (keterampilan) . vaitu

kemampuan untuk melakaanakan rigas ertenty , baik secera [sik mavpun mentel.

2.6, Peran knowicdge management dalam meningkatlan kompelensi
Hewirausahoan

Dengan adényd pergeserdn paran penting SO dari sckedar fakior produkst
menjadi investasi organisasi maka perlu adanya perubahan pengetahuan yang dimiliki
aleh SDM sehingga menjadi modal organisasi untuk dapat bersaing. Secara hirarkis
aktvitas yung dilakukon manusia dalam ceganisazi adalah wujod dari kapabilitas, dan
kopabititus merupaken cermivan pengetahuan. pengetahwan adalah  refleksi dari
inteligensi. feiellgence — knewledze — copability — aciion,

Intelectual capirad adalah unsur penting dalam pembaiasan KM, Kunci sukses
KM datam merebangon kempetensi SI0M bergantong pada kekustun, tungpung juwab,
kepemimpinan dan pembelajacan. Unsur tanggung jawab adaizh unsur yang penting
vang maliputi tanggung jawab personal, tangeung jawah terhadap mitra kerja, tanggung
Juwah terhadap pemilik modal, dan tanggung jawab terhadap masyarakat { konsumen 1.
Penerapen  inomiledge  management i organizasi  menoniut adanya  komitmen
anggotanya untuk selalue melakukan proses pembelajaran secara rus-mencrus.

Peran KM dalam peninghaton Kompetensi kewirausahaan dapat digambarkan
sebagai berikud

Jrganizatian - Eullure
s —
— - y
Estaglishing Errepreneursiip Hnowfadge Worke: :
ooty | Soane? [l ST o |
i) aharing (] Creaticn |
| | = ¥
i Canlirieg /
" Leaming

Gambar 3, Peran KW dalam peningkatan Kompetensi kewlrausahaan
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IV.KESIMPULAN

Dalam persaingan global yang makin intensif den dinamis diperiukan kekuatan
yung potensial untuk memenangkan persaingan di dunia bisnis dengan berbagai
tuntutan lingkungan vang semakin  komplek  dan penuh Retidakpastian, Untuk
memenatghun peraaingan tersebut diperlokan keunggulan kompetitf |, salah selu yang
indi andalan keangguian kompetitif tersehut adalal lewat kepemilikan sumber days
manusia vang unggol, vaite karyawan yanz memilik kompetensi kewirausahasn
Kompetensi kewirausakaan adalah kemumpuan kreatif dan inovatif yang dijadiian
dusar, kiat dan sumber dava untuk mencan peluang menuju kesuksesan usahanya yang
didukung cleh ilmu pengetahuan, keterampilan dan kualitas individu yang meliputi linsa
dimenst | yaitu Trair | Morive | Seff Conespi . Knowledge dan SEU vang diperinkan
untuk melaksanakan peketjean/kegiatan usaha, Trai | watak ). adalal sikap atay
perilaky seseorang dalam merespans sesuatn dengan cera terentu, ssperti; percaya dir,
contral dir, daya tahan, Moiive ( mutif ), yaitu sesuatu yany diinginkan seseoran £ yang
secira konsisten dipikitkan dsn diinginkan yang mengakibatkan suaty  tindzkan
seseorang, Self concept { bawaan ), yaitu sikap dan nilai yang dimiliki SEEEOCANE Yang
meliputi nilad, alay apa yang menarik seseorang untuk melakukan sesuntu.

Fnowledpe { pengetahusn 3, valle informasi yang dimiliki seseorang yang
meliputi bidang tertents pada bidang arse tertentu. SEil (keterampilan) | yailg
kemampuan uniuk melaksanakon tugas tatenty |, baik secira Gsik Mitlpun mental.

Penerapan Knevledge Management atlalah suaty proses  untuk menciprakan,
mendakumentasikan, berbagi, serta memperbaharui pengetahuun dalam arganisasi vang
didukung oleh  pilur-pilar ulama perusabaan yang meliputi leardership, dan teknologi,
sehingga menjadi suatu budaya sharing knowledge di perusahuan.
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